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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis terkait dengan komunikasi romantisme didalam film Dilan
1990 tersebut peneliti menemukan bahwa adanya perbedaan pendapat antara informan
yang telah menikah dengan informan yang belum menikah dalam memaknai arti dari
komunikasi romantisme itu sendiri, peneliti menemukan bahwa definisi dari
romantisme pada informan yang belum menikah mereka berpendapat bahwa suatu
komunikasi romantisme itu merupakan sebuah tindakan untuk membahagiakan
pasangannya, sebagai contoh seperti gombalan, kata-kata manis, gandengan, jalan
bersama dimalam minggu dll. Hal itu merupakan pendapat dari informan yang belum
menikah, mereka melihat bahwa suatu hubungan yang romantis itu adalah dengan
gombalan, dengan bunga, dengan coklat seperti itu hal itu sama dengan seperti yang di
gambarkan didalam film Dilan 1990 yang menceritakan tentang kisah cinta dua anak
SMA, pesan yang disampaikan dari film tersebut sama dengan pemaknaan dari
informan yang belum menikah, hal itu membuat informan yang belum menikah dalam
memaknai film tersebut adalah Dominant-hegemonic yang dimana artinya mereka

setuju dengan pesan yang disampaikan film Dilan 1990 tersebut kepada mereka.

Romantisme pada informan yang telah menikah benar-benar sangat berbeda
sekali dengan definisi romantisme pada informan yang belum menikah, informan yang

telah menikah melihat bahwa romantisme itu tidak semuanya tentang gombalan akan
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tetapi romantis itu lebih kepada tindakan atau Act of service yang dimana artinya itu
sendiri adalah tindakan itu lebih penting daripada kata-kata. Gombalan-gombalan dan
kata-kata manis menurut informan yang belum menikah dianggap sebagai suatu hal
yang biasa saja, karena mereka menganggap bahwa ada hal yang lebih penting
daripada hanya sekedar kata-kata manis saja, dari pendapat informan tersebut peneliti
melihat bahwa hal itu tidaklah sama dengan pesan yang ingin di sampaikan film Dilan
1990 itu kepada informan, oleh karena itu informan yang sudah menikah adalah
Opposition yang artinya bahwa makna mereka tidak sama dengan pesan dalam film

Dilan 1990 tersebut.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini menggunakan metode Reception Analysis yang diharapkan
penelitian selanjutnya yang menggunakan metode lain seperti semiotik dapat lebih

baik lagi dari penelitian ini dalam penelitian dari film Dilan 1990 ini.

5.2.2. Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kedepannya, serta dapat membantu
masyarakat atau penelitian yang akan datang dalam memaknai maskud dari
komunikasi romantisme dalam film Dilan 1990 ini, dan juga dapat melihat perbedaan
pemaknaan dari informan yang memiliki status dan latar belakang yang berbeda-beda

dalam memaknai pesan dari film Dilan 1990 ini.
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5.2.3. Saran Sosial

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi dunia perfilman agar dapat
menjadi referensi kedepannya, dan juga diharapkan dari penelitian ini masyarakat
dapat melihat bahwa perbedaan latar belakang dan juga status dapat mempengaruhi

pemaknaan suatu pesan dari individu tersebut.
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